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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap hak-hak warga binaan wanita di Lembaga Pemasyarakatan kelas I1A
Kota Tangerang Provinsi Banten serta untuk mengetahui kendala dalam
pemenuhan hak pendidikan dan pengajaran terhadap warga binaan wanita dan
penyelesaian kendala dalam pemenuhan hak tersebut terhadap warga binaan
wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Tangerang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini didapatkan dari hasil observasi,
dokumentasi dan wawancara yang dilakukan kepada petugas Lembaga
Pemasyarakatan dan Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan perlindungan hukum atas
hak-hak warga binaan khususnya hak Pendidikan dan pengajaran sudah berjalan
sesuai dengan UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan melalui program
kemandirian dan program kepribadian. Meskipun sudah dijalankan dengan baik,
peneliti masih menemukan kendala yaitu kurangnya fasilitas sarana tempat yang
memadai, kurangnya sukarelawan dan yayasan yang menaungi, jadwal yang tidak
tersusun rapi, dan kurangnya motivasi dari dalam diri warga binaan untuk
mengikuti pengajaran pendidikan tersebut. Seharusnya perlindungan hukum
dalam pemenuhan hak pendidikan dan pengajaran terhadap warga binaan wanita
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Tangerang perlu dilakukan dengan baik
dan sistematik melalui penyediaan fasilitas, ketersediaan relawan, dan program-
program kegiatan yang berorientasi pemenuhan kebutuhan sosial maupun
ekonomi, sebagai upaya membentuk mereka menjadi manusia yang lebih baik.
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ABSTRACT
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2020.

This study aims to determine the implementation of legal protection for
the rights of women fostered citizens in Class IIA Penitentiary in the Tangerang
City of Banten Province and to determine the obstacles in fulfilling the rights of
education and teaching of women fostered citizens and resolving obstacles in
fulfilling these rights of women fostered citizens in Penitentiary Class Il A
Tangerang.

The research method used is descriptive method with a qualitative approach.
The data in this study were obtained from observations, documentation, and
interviews conducted with Penitentiary officers and Penitentiary Guides.

The results of this study found that the implementation of legal protection for
the rights of fostered citizens, especially the rights of education and teaching, was
in accordance with Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights, and Law
Number 12 of 1995 concerning Corrections through self-reliance programs and
personality programs. Even though it has been run well, researchers still find
obstacles such as lack of adequate facilities, lack of volunteers and foundations
that cover, a schedule that is not neatly arranged, and a lack of motivation from
within the fostered citizens to follow the teaching of education. Legal protection
in the fulfillment of education and teaching rights for women fostered in
Tangerang Class Il A Penitentiary needs to be done properly and systematically
through the provision of facilities, availability of volunteers, and activities
programs that are oriented towards meeting social and economic needs, in an
effort to shape them become a better human being.
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